BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpembahasan yang dilakukanterhadap data proses dan data
hasilpelaksanaantindakandenganpenerapan model pembelajarankooperatifteknikmake
a matchdengan media
kartuklopuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamaterikenampakanalamdanbuatan
di wilayah Indonesia padakelas \ SDN Sindang 11|
dapatdiambilbeberapakesimpulansebagaiberikut.
1. PerencanaanPembelajaranMenggunakan Model
PembelajaranKooperatifTeknikMake a MatchDengan Media

KartuKloppadaMateriKenampakanAlamdanBuatan Wilayah Indonesia di

KelasVb SDN Sindang i KecamatanSumedang Utara
KabupatenSumedang.

Padatahapperencanaanpenggunaan model
pembelajarankooperatifteknikmake a

matchdilakukandenganmempersiapkanRencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP).
Rencanatersebutdisusunberdasarkantujuan yang
ingindicapaidenganmenggunakanlangkah  —  langkahpembelajaran  yang
disesuaikandengan model  pembelajarankooperatifteknikmake a  match.
Selanjutnyamempersiapkan media pembelajaran yang
akandigunakanyaitukartuklop yang akanmempermudah guru
dalammenjelaskanmateri, lalumempersiapkan media gambar, alatevaluasi,
sertamempersiapkanlembarobservasiterhadapkinerja guru
danaktivitassiswaselama proses pembelajaranberlangsung.
Hasilperencanaanpembelajaranpadapelaksanaantindakan di
setiapsiklusterusmengalamipeningkatan.Siklus I dapatdikatakanbaik,
namunbelummencapai target yang diharapkan. Target yang diharapkanadalah

100% sedangkanhasilperencanaan yang diperoleh guru padasiklus | hanya 84%,
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hasiltersebutmenandakanbahwakinerja guru
padatahapperencanaanbelumtercapai. Padasiklus I
dilakukanperbaikandarikekurangan yang terdapatpadasiklus | yaituperbaikanpada
media gambardenganmenambahjumlahgambarkenampakanalamdanbuatan,
perbaikanpada LKS, perbaikanpadamateri yang terdapatpada RPP siklus |
hinggakinerja guru dalamtahapperencanaanmeningkatmenjadi

91%.Peningkatantersebuttetapbelumdapatmencapai target yang diinginkanyaitu

100%. Padasiklus i
perencanaanpelaksanaantindakanmengalamipeningkatansebesar 9%
karenatelahmelaksanakanperbaikanterhadapkekurangan yang

terjadipadasiklussebelumnyasehinggajumlahpersentase yang diperoleh guru

padatahapiniadalah 100% denganketerangan “SangatBaik” (SB). Hal

tersebutberartiperencanaanpelaksanaanpembelajarantelahmencapai target yang

diharapkan.

PelaksanaanPembelajaranMenggunakan Model

PembelajaranKooperatif TeknikMake a MatchDengan Media

KartuKloppadaMateriKenampakanAlamdanBuatan Wilayah Indonesia

padaSiswaKelasvb SDN Sindang IlIl KecamatanSumedang Utara

KabupatenSumedang

a. Pelaksanaanpembelajaranmenggunakanmodel koopertaifteknikmake a match
dengan media kartuklopdapatmemudahkansiswakelas\Vb SDN Sindang Il
memahamimaterikenampakanalamdanbuatanwilayah Indonesia.
Selainitujugadapatmemuculkansemangatsiswasehinggamotivasibelajarsiswa
pun meningkat. Hal
inimemberikanpengaruhbaikpadahasilbelajarsiswadanaktivitassiswaketika
proses pembelajaranberlangsung.

b. Hasilkinerja guru denganmenerapkan model kooperatifteknikmake a match
dengan media kartuklopmengalamipeningkatansetiapsiklusnya.
Padapelaksanaansiklus I sudahdapatdikatakanbaik,

karenasudahmelaksanakansebagianindikatorsehinggadicapai 78% dari target
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yang diharapkanyaitu 100%. Siklus 1
dilaksanakansebagaiperbaikanterhadapkekurangan yang terdapatpadasiklus |
sehinggaperolehanpersentasekinerja guru mencapai 91%.
Perolehantersebutmasihbelumdikatakanmencapai target
walaupunsudahmencapaikriteria “SangatBaik” (SB),

jadimasihtetapdilakukanperbaikanpadasiklus 1.
Setelahdilakukanperbaikanpadasiklus 11l pelaksanaantindakankinerja guru
denganmenggunakan model pembelajarankooperatifteknikmake a
matchberhasilmencapai target yang diharapkanyaitu 100% dengankriteria
“SangatBaik” (SB).

c. Dalamaktivitassiswaselama proses pembelajarandenganmenggunakan model

pembelajarankooperatifteknikmake a match dengan media
kartukloptelahmemberikandampakpositifterhadap proses
pembelajaranyaitumeningkatnyaaktivitassiswaselama proses

pembelajarandenganaspek yang diamatiyaitukerjasamasiswa, keaktifansiswa,
sertatanggungjawab.
Peningkatankualitasaktivitassiswadapatdilihatdarihasilpelaksanaantindakansel
amatigasiklus. Padasiklus I siswa yang mendapatkaninterpretasi “Baik”
yaitusebanyak 8 siswaatau 36%, padasiklus Il mengalamipeningkatanmenjadi
18 orang siswaatau 82% siswadanpadasiklus I pun
mengalamipeningkatanmenjadi 20 orang siswaatau 90% siswa Yyang
telahmencapaiinterpretasi “Baik” (B).

3. PeningkatanHasilBelajarSiswadenganMenggunakan Model
PembelajaranKooperatifTeknikMake a MatchDengan Media
KartuKloppadaMateriKenampakanAlamdanBuatan Wilayah Indonesia di
KelasVb SDN Sindang i KecamatanSumedang Utara
KabupatenSumedang.

Berdasarkanhasiltesbelajarsiswapadapelaksanaantindakanmenggunakan
model

pembelajarankooperatifkemampuansiswadalammaterikenampakanalamdanbuata



143

nwilayah Indonesia mengalamipeningkatan yang baikmulaidarisiklus |
hinggasiklus ~ 11l.  Padatindakansiklus | hasiltesbelajarsiswa  yang
dapatmencapaiketuntasansebanyak 12 Siswaatau 55% siswa, padasiklus I
meningkatmenjadi 17 orang siswaatau 77%, danpadasiklus 1Il  pun
mengalamipeningkatanyaitusebanyak 20 orang siswaatau 90%. Hal
inimenunjukanbahwahasilbelajarsiswatelahmencapai target yang diharapkanyaitu
85%.
Hasiltersebutmenunjukansiswatelahmemilikikemampuanterhadapmaterikenampa
kanalamdanbuatanwilayah Indonesia
sepertimenjelaskanpengertiankenampakanalam, menyebutkan 10
kenampakanalamdanbuatan,
menjelaskanmanfaatkenampakanalamdanbuatansertamenjelaskancaramenjagake
nampakanalamdanbuatan.

Berdasarkan data tersebutdapatdikatakanbahwapenggunaan  model
pembelajarankooperatifteknikmake a matchdengan media
kartuklopdapatmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamaterikenampakanalamdanbu

atanwilayah Indonesia.

B. Saran
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanmengenaipenggunaan model
pembelajarankooperatifteknikmake a matchdengan media

kartuklopuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamaterikenampakanalamdanbuatan
padakelas Vv SDN Sindang Il DesalatihuripKecamatanSumedang Utara
KabupatenSumedang, bahwapenggunaan model tersebuttelahmembawahasil yang
positifterhadap proses
danhasilpembelajaranmaterikenampakanalamdanbuatanwilayah ~ Indonesia.  Hal
tersebutberarti model
pembelajarantersebutdapatditerapkandalammaterikenampakanalamdanbuatanwilayah
Indonesia.Namun, terdapatbeberapa saran mengenaihasilpenelitianini.

1. Bagiguru
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Berdasarkanpadakeberhasilanpenerapan model kooperatifteknikmake a
matchdengan media
kartuklopterbuktitelahmeningkatkanhasilbelajarsiswapadamaterikenampakanala
mdanbuatanwilayah Indonesia matapelajaran IPS di kelas V SDN Sindang I
DesalJatihuripKecamatanSumedang Utara KabupatenSumedang.
Makadiharapkan agar model pembelajarandan media
inidapatditerapkanpadamateridanpelajaranlainnya.Namunberdasarkanpenelitian
yang telahdilaksanakandalammenerapkan model ini, guru
haruslebihmempertegaspenjelasanaturan main setiaptahap-
tahapanpembelajarannyakarenapembelajaraninimelibatkansemuasiswasehingga
dibutuhkansuatuperaturan yang tegas agar pembelajarandapatberjalansesuai
yang direncanakandandiharapkan.

Model
pembelajaraninicocokdigunakanketikaanaksudahterlihatjenuhdenganpembelajar
an, namunperan guru sangatpentingterhadapkeberhasilanjalannyapenggunaan
model tersebut.Terutamaketikapelaksanaan model kooperatifteknikmake a
matchataumencocokankartuklop.
Keterampilanpengkondisiankelasharusdimilikioleh guru,
contohnyadalampelaksanaanbelajarkelompokmencocokankartuklop.Jika  guru
tidakdapatmenguasaikelasdanmengkondisikankelasmakadapatmenyebabkankeg
aduhandanadanyakecurangan.

BagiSekolah

Lembagasekolahhendaknyalebihterbukaterhadapadanyainovasipembelajar
an, agar siswatidakmerasabosandalambelajarkarenapembelajaran  yang
monoton.Penggunaan model pembelajarankooperatifteknikmake a
matchdengan media
kartuklophendaknyadapatdisosialisasikanlebihlanjutkarenadenganmenggunakan
model tersebutmenunjukanefektivitasterhadap proses
danhasilbelajarsiswaterutamaadanyasemangat yang

tinggipadadirisiswauntukbelajar.
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3. Bagipeneliti Lain
Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanacuanbagipenelitilain yang
akanmelakukanpenelitianlanjutan yang berhubungandenganpenggunaan model

pembelajarankooperatifteknikmake a matchdengan media kartuklop.



